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METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel

Menurut Sumadi Suryabrata, variabel sering diartikan gejala yang menjadi
obyek pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian itu
sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau segala yang akan
diteliti.!

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, variabel diartikan sebagai obyek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.? Berdasarkan
pengertian tersebut dan bertolak pada judul penelitian yang telah dikemukakan di
atas, maka dalam penelitian ini variabel yang menjadi obyek penelitian atau titik
perhatian adalah :

1. Daya serap belajar PAI siswa lulusan Sekolah Dasar Negeri (SDN) di SMP
Islam Maryam.
2. Daya serap belajar PAI siswa lulusan Sekolah Dasar Islam (SDI) di SMP

Islam Maryam.

'Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT raja Grafindo Persada, 1998), h. 72.
“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendidikan praktik, (Jakarta : Rineka cipta,
2006), cet. ke-13, h. 118.
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Jadi, variabel terikat dari penelitian ini adalah daya serap belajar PAI siswa
lulusan SD negeri maupun SD Islam di SMP Islam Maryam dengan indikator
sebagai berikut :

a. Meningkatnya wawasan dan pola pikir peserta didik akan agama.
b. Peserta didik dapat menguasai pelajaran PAI.

c. Prestasi belajar peserta didik meningkat.

B. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Adapun jenis penelitian ini
adalah :
1. Penelitian Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang ingin menjawab persoalan-
persoalan atau ingin mengetahui keadaan objek/ fenomena-fenomena yang ada
dan berlaku sekarang.®
2. Penelitian Komparasi
Penelitian komparasi adalah jenis penelitian yang ingin membandingkan
dua atau tiga kejadian dengan melihat penyebab-penyebabnya.* Penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan dua metode, yakni:

®Ine Amirman dan Zainal Arifin, Penelitian dan Stastik Pendidikan, (Bumi Aksara: Jakarta,
1993) h. 21.
“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 246.
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a. Library research
Metode ini dilakukan dengan mengambil teori-teori yang diambil buku
atau literatur yang sesuai dengan judul.
b. Field research
Metode ini dilakukan dengan mengadakan penelitian di lapangan

sesuai dengan objek yang dipilih.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Adapun data yang diteliti dalam penelitian ini ada dua macam, yakni:
a. Data kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif
yang diangkakan.® Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari nilai rapot. Dan rumus yang digunakan adalah uji t .
b. Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar.°
Data kualitatif dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1) Profil SMP Islam Maryam.

2) Letak geografis SMP Islam Maryam

3) Visi, Misi dan Tujuan SMP Islam Maryam

®Ibid., h. 23.
®Ibid.,
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4) Struktur organisasi SMP Islam Maryam
5) Keadaan pendidikan di SMP Islam Maryam dan lain sebagainya
6) Data interview (wawancara) dengan siswa dan guru PAI di SMP Islam
Maryam.
2. Sumber Data
Adapun dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang akan
dikumpulkan oleh peneliti, yaitu:
a. Sumber data primer
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber pertamanya.” Sumber primer merupakan sumber data yang secara
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber primer dalam
penelitian ini berupa catatan hasil wawancara dan observasi lapangan..
b. Sumber Sekunder
Data sekunder adalah informasi atau data yang diperoleh dari sumber
lain selain data primer. Jadi peneliti tidak langsung memperoleh data dari
sumbernya karena berasal dari pihak kedua, ketiga dan seterusnya.® Data
sekunder diperoleh dari sumber yang tidak langsung yang biasannya berupa
data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.® Adapun yang termasuk data

sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen kepala sekolah,

"Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93.

®Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas
Islam Indonesia, 1983), h. 55-56.

°Saifuddin Azhar, Metede Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), h. 36.



54

guru bidang studi, dan lainnya. Selain itu, data sekunder bisa diambil dari
berbagai literatur seperti buku, majalah, situs internet dan segala data

yang berkaitan dengan penelitian.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa SMP Islam Maryam kelas VII yang berjumlah 146
siswa, yang terdiri dari 114 siswa lulusan SD Negeri dan 32 siswa lulusan SD
Islam. Dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil kelas VII karena di
kelas VI siswa masih melakukan penyesuaian dengan materi PAI.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi. Hakikat penggunaan sampel dalam
suatu penelitian adalah dikarenakan sulitnya untuk meneliti seluruh populasi,
hal ini mengingat biaya dan waktu yang begitu banyak diperlukan jika harus
meneliti suatu populasi. Untuk memudahkan penulis dalam melakukan
penelitian, maka sampel dalam penelitian ini adalah sejumlah siswa yang
sekiranya representatif artinya dapat mewakili dari keseluruhan kelas V11, jadi
tidak semua kelas VII diteliti. Untuk pengambilan sampel peneliti

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling yaitu teknik
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yang bila populasinya mempunyai anggota/ unsur yang tidak homogen dan
berstrata secara proporsional.’

Jika populasinya 146 maka penentuan jumlah sampel dengan taraf
kesalahan 5% adalah 102. Karena populasi berstrata maka sampelnya juga
berstrata. Stratanya ditentukan menurut jenjang pendidikan. Dengan demikian

masing-masing sampel untuk tingkat pendidikan harus proportional sesuai

dengan populasi. Berdasarkan perhitungan dengan cara berikut ini** :

umlah sampel
a= Qe L sampa’

Sampel berstrat % Penentuan jumlah sampel

Banyakpopulasi

Siswa lulusan SD negeri = E x 102 = 79.64 dibulatkan menjadi 80

Siswa lulusan SD Islam = EE x 102 = 22.35 dibulatkan menjadi 22

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.*?
Pengumpulan data diperlukan untuk memperoleh data yang kongkrit dan valid.

Adapun dalam penelitian ini, langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam

mengumpulkan data adalah sebagai berikut:

%Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 64.
“Ipid., h. 73
25ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 308.
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1. Dokumentasi, yakni mencari sesuatu yang ada hubungannya dengan pokok
bahasan melalui dokumen atau arsip yang ada pada obyek penelitian.
Dokumen yang digunakan oleh peneliti adalah berupa dokumen-dokumen
penting yang sesuai dengan penelitian dan buku yang relevan dengan
penelitian ini baik literatur klasik maupun baru.

2. Observasi, yakni mengadakan pengamatan langsung pada obyek penelitian
dengan berbagai unsur yang terkait. Dalam penelitian ini data diperoleh dari
observasi (pengamatan) baik di dalam kelas maupun di luar kelas (lingkungan
sekolah) di SMP Islam Maryam.

3. Interview, yakni dengan mengadakan komunikasi langsung antara peneliti
dengan sumber data. Dalam hal ini sasarannya adalah guru agama dan siswa
kelas VII SMP Islam Maryam.

4. Angket, yakni serentetan pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya
atau hal-hal yang diketahui. Dalam angket ini berisi pertanyaan yang
sekiranya dapat menggali informasi tentang siswa mengenai daya serap

belajar PAL.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan statistik
inferensial, karena digunakan untuk menganalisis data sampel dari populasi yang
sudah jelas yakni siswa kelas VII SMP Islam Maryam dan menggunakan rumus
uji t dengan bentuk Separated Varians karena untuk menguji hipotesis komparasi
(perbandingan) dua sampel independen yakni siswa lulusan SD Negeri dan siswa
lulusan SD Islam yang menjadi kelas VIl di SMP Islam Maryam.

Untuk menentukan rumus uji t akan dipilih untuk pengujian hipotesis,
maka perlu diuji t erlebih dahulu varians ke dua sampel homogen atau tidak.

Pengujian homogenitas varians digunakan uji F dengan rumus :

Varians terbesar

"~ Varians terkecil

Setelah diketahui varians homogen atau tidak, maka selanjutnya akan
dihitung dengan menggunakan uji t, langkah-langkahnya sebagai berikut :
1. Mencari mean (rata-rata)

a. Mencari mean x; (siswa lulusan SD umum)




2. Mencari nilai varians

a. Mencari nilai varians 53z
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3. Mencari nilai standar deviasi (simpangan baku)

a. Mencari nilai standar deviasi (simpangan baku) 53
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b. Mencari nilai standar deviasi (simpangan baku) &
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4. Mencari hasil t hitung

X=X
s 8 2
i 2
ng np

Keterangan :
x4y © siswa lulusan SD Negeri

x5 siswa lulusan SD Islam

58



my

il
i

=
I

. banyaknya sampel siswa lulusan SD Negeri

2 . banyaknya sampel siswa lulusan SD Islam

. Rata-rata sampel 1

. Rata-rata sampel 2

. simpangan baku sampel 1
2 : simpangan baku sampel 2
. Varians sampel 1

2 : Varians sampel 2
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